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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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16.00 – 17.30 WIB 
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MELATI 
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KAMPANYE PILKADA JAWA TENGAH TAHUN 2013 
Endro nugroho 
wasono aji 
PERUBAHAN KATA GANTI ORANG KEDUA DALAM BAHASA JAWA 
Yenny budhi 
listianingrum 
PEMILIHAN BAHASA KELUARGA MUDA DI  DESA KLOPODUWUR CERMIN 
PEMERTAHANAN IDENTITAS DAN  EKSISTENSI BAHASA 
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013 
xvii 
TIME NAME TITLE ROOM 
16.00 – 17.30 WIB 
PARRALEL SESSION 2 E 
BOUGENVILLE 
Sri wahyuni 
PERUNDUNGAN BAHASA DAERAH MELALUI PENGGUNAAN LOGAT DIALEK 
DALAM TAYANGAN SINETRON DI TELEVISI 
Lalu erwan husnan 
LINGUISTIC ADAPTATION OF BAJO IN SUMBAWA ISLAND: A PRELIMINARY STUDY 
FOR SOCIAL MOTIVATION OF LANGUAGE CHANGE 
Tubiyono COMPANY’S PARTICIPATION IN THE LOCAL LANGUAGE RETENTION 
Endang sri wahyuni 
dan khrishandini 
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Emilia Ninik Aydawati 
STUDENTS’  DERIVATION MASTERY AND   THEIR ABILITY IN ANSWERING  
READING  QUESTIONS 
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METAPHORICAL SWITCHING: A LINGUISTIC REPERTOIRE OF MUSLIM JAVANESE 
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CONFORMITY TOWARDS LOCAL WISDOM AMONG THE SAME INDIGENOUS 
LANGUAGE SPEAKERS 
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A SURVEY ON MOTIVATIONAL ORIENTATION IN LEARNING EFL OF PUBLIC 
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Syamsurizal 
ANALISIS KESANTUNAN BERBAHASA PADA KASET PASAMBAHAN ADAT ALEK 
MARAPULAI BALERONG GRUP JAKARTA: SEBUAH KARAKTERISTIK KEARIFAN 
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International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013 
xxiii 
TIME NAME TITLE ROOM 
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REFLEKSI KEDUDUKAN PEREMPUAN MINANGDALAM PITARUAH AYAH
Sri Andika Putri
Pasca Sarjana Ilmu Linguistik Universitas Gadjah Mada
sriandika87@gmail.com
Abstrak
Minangkabau adalah sebuah suku yang terletak di Pulau Sumatera. Suku ini dikenal
dengan sistem matrilineal dimana garis keturunan ditarik dari pihak ibu, bukan ayah. Artinya,
segala harta benda dan hal-hal lain yang berhubungan dengan itu akan jatuh kepada pihak
perempuan bukan laki-laki. Hal ini mengakibatkan perempuan dalam adat Minangkabau
memiliki kedudukan dan peran yang lebih istimewa dari laki-laki. Peran dan kedudukannya
telah ditanamkan sejak seorang anak perempuan mulai beranjak dewasa. Dewasanya seorang
perempuan dimata masyarakat Minang dimulai pada usia 15 tahun. Sejak saat itu banyak
falsafah adat yang disampaikan melalui petuah-petuah adat  yang diajarkan secara turun-
temurun. Petuah ini dikenal dengan istilah ‘Pituah Ayah’ yang menyangkut segala aspek
kehidupan. Uniknya penyampaian kedudukan perempuan ini dilakukan oleh seorang ayah
atau melalui laki-laki yang dituakan dalam keluarga, bukan dari ibu atau perempuan yang
dituakan dalam keluarga. Namun,isi petuah yang disampaikan ini tertanam dalam diri
perempuan Minang.
Kata kunci: matrilinear, pitaruah ayah, falsafah.
PENGANTAR
Bahasa mencerminkan pola pikir dan tingkah laku budaya pemiliknya. Semua yang dibicarakan
dalam suatu bahasa merupakan hal-hal yang ada dalam kebudayaan itu. Pandangan masyakarat terhadap
masa depan juga tercermin lewat bahasa. Bahasa sebagai milik masyarakat juga tersimpan dalam diri
masing-masing individu. Hipotesis Sapir-Whorf menyatakan bahwa bentuk dan struktur bahasa seseorang
mempengaruhi cara berpikir atau kebudayaan mental orang tersebut dan hal ini mempengaruhi tindak
laku orang tersebut (Nababan, 1991). Secara tidak langsung pernyataan Sapir-Whorf tersebut menyatakan
bahwa bahasa dan budaya tidak dapat dipidahkan.
Masyarakat Minang sangat dikenal dengan sistem matrilineal atau menarik garis keturunan dari
pihak ibu. Dalam hal ini, terlihat bahwa seorang wanita dalam masyarakat Minang memiliki kedudukan
yang lebih istimewa dibandingkan laki-laki, namun kedudukannya ini tidak merugikan pihak laki-laki.
Perempuan di Minang sejak remaja telah diingatkan akan kedudukannya ini. Peringatan tersebut tertuang
dalam bentuk sastra lisan yang dikenal dengan “Pitaruah Ayah”. Sastra ini terus dikembangkan oleh
masyarakat penuturnya hingga sekarang. Bahasa sastra lisan mengandung banyak pepatah dan petitih
(ungkapan-ungkapan yang mengandung makna kiasan atau metafora). Secara tidak langsung metafora-
metafora yang disampaikan membentuk karakter seorang anak perempuan di Minangkabau.
Seperti yang dijelaskan oleh Foley (1997) bahwa metafora merupakan salah satu sarana
penyaluran pemahaman masyarakat terhadap sesuatu. Budaya dapat dipahami maksud dan tujuannya
melalui metafora yang digunakan oleh penutur kebudayaan tersebut. Dan metafora ini dapat juga
mengendalikan penuturnya agar tetap mempertahankan tradisi yang ada. Metafora juga untuk
menyampaikan filosofi-filosofi apa saja yang terkandung dalam budaya penutur bahasa tersebut. Hal ini
dijelaskan oleh Sapir dan Crocker dalam Duranti (2003). Masyarakat Minangkabau juga memanfaat
metafora untuk mengingatkan anak perempuan terhadap kedudukan dan karakter yang harus dimiliki oleh
perempuan Minang kelak. Banyak filosofi yang diajarkan melalui pitaruah ayah yang disampaikan secara
lisan.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian dilakukan dengan tiga tahapan strategi yaitu (1) metode penyediaan atau
pengumpulan data, (2) metode analisis data, dan (3) metode penyajian hasil analisis data (Sudaryanto,
1993: 5). Pada metode pengumpulan data penulis menggunakan teknik simak dan catat. Pada tahap
analisis data penulis menetapkan seorang informan yang dirasa benar-benar memahami adat
Minangkabau sendiri, kemudian dilanjutkan dengan wawancara, dan mencatat hal-hal penting yang
berkaitan dengan penelitian ini. Selanjutnya, tahap penyajian data yang disajikan dalam bentuk penyajian
informal yaitu dengan mendeskripsikan hasil penelitian dengan bentuk uraian kata-kata biasa.
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Mula Pitaruah Ayah Dan Waktu Penyampaiannya
Pitaruah Ayah sebenarnya sudah sejak lama ada dan berkembang dalam masyarakat
Minangkabau. Biasanya disampaikan pada saat seorang anak beranjak dewasa oleh ayah kandung atau
laki-laki yang dituakan dalam keluarga. Kategori dewasa dalam masyarakat Minang sendiri adalah usia
15 tahun. Umumnya disampaikan diwaktu segang antara ayah dan anaknya. Misalnya, pada malam hari
atau pagi hari sebelum beraktivitas atau pada hari-hari tertentu dimana keduanya tidak memiliki kegiatan.
Pitaruah Ayah ini akan disampaikan kembali pada saat seorang anak akan menikah dan meminta restu
pada kedua orang tuanya. Dalam hal ini, pitaruah ayah benar-benar disampaikan dengan sebaik mungkin.
Penyampaiannya bukan lagi diwaktu segang, tetapi memang diluangkan waktu khusus untuk
menyampaikan hal ini yaitu pada malam hari pada saat acara malam bainai. Pitaruah Ayah bagi
masyarakat Minangkabau sendiri merupakan salah satu bekal yang diberikan oleh orang tua terhadap
anak sebelum anak dilepaskan kepada orang lain dan bagaimana ia harus bersikap dalam menghadapi
kehidupannya kelak.
Bentuk penyampaian pitaruah ayah adalah dalam bentuk sastra lisan yang menggunakan ungkap-
ungkapan yang mengandung makna kiasan atau metafora. Saat sekarang, sastra lisan ini telah dibuat
dalam bentuk rekaman yang diketuai oleh Yus Datuak Parpatiah. Hal ini dilakukan pada tahun 1985 guna
menjawab banyaknya pertanyaan dan kesimpang siuran tentang adat Minangkabau sendiri yang menarik
garis keturunan dari pihak ibu, bukan ayah. Sementara adat Minangkabau sendiri dikenal dengan istilah
Adaik basandi syara’, syara’ basandi Kitabullah, syara’ mangato adaik mamakai artinya adat
berdasarkan syariat, syariat berdasarkan Kitabullah (Al-Quran), syariat memerintahkan dan adat
melaksanakan.
Ciri-Ciri Matrilineal
Sistem Matrilineal adalah sistem adat yang menarik keturunan dari pihak ibu, bukan ayah. Jelas
sekali efek dari sistem ini adalah suku terbentuk berdasarkan turunan dari keluarga ibu. Seorang anak
yang lahir otomatis akan masuk pada suku ibu, bukan ayah. Misalnya, suami yang bersuku Koto dan istri
yang bersuku Simabua, ketika anak mereka lahir maka anak akan bersuku Simabau bukan Koto. Satu hal
yang perlu dicatat adalah sangat tidak mungkin dalam masyarakat Minangkabau terjadi pernikahan dalam
satu suku karena itu sama saja dengan menentang adat dan  sebagai bentuk konsekuensinya akan diusir
dari nagari Minangkabau.
Karena suku terbentuk dari keluarga ibu maka ketika ada perkawinan antara dua individu, pihak
laki-laki lah yang datang dan tinggal di rumah perempuan. Bukan sebaliknya istri yang menggikuti
suaminya. Laki-laki yang menjadi menantu dalam rumah gadang tidak memiliki hak apa-apa untuk
mengatur keluarga istri dan mengelola harta warisan yang dimiliki istrinya. Yang berhak mengelola
adalah istri di bawah pengawasan saudara laki-laki ibunya atau pamannya. Meskipun dalam rumah
gadang laki-laki hanya sebagai ayah dari anak-anaknya, tetapi dalam rumah gadang ia akan dihormati dan
dihargai oleh keluarga perempuan. Ia diibaratkan sebagai abu di atas tungku yang jika tidak dihargai dan
dihormati sebagai mana layaknya seorang laki-laki maka dapat terbang seiring angin yang membawanya.
Perempuan Dalam Adat
Perempuan di Minangkabau telah diberi kedudukan dan penghargaan yang istimewa oleh sistem
adat. Secara tidak langsung hak-hak seorang wanita baik secara materi maupun sosial telah terpenuhi.
Secara sosial dalam masyarakat Minangkabau perempuan diberi kedudukan sebagai bundo kanduang.
Bundo kanduang adalah perempuan yang dituakan dalam masyarakat Minangkabau. Tempat bertanya dan
menjadi panutan masyarakat. Meskipun dalam sistem adat kaum laki-laki menjadi pucuk tertinggi, namun
ketika memutuskan sesuatu secara musyawarah, kaum laki-laki akan mengembalikan hasil keputusan
tersebut kepada bundo kanduang sebagai bentuk penghormatan dan mendengarkan pendapat terkait
keputusan tersebut.
Secara materi, perempuan akan mendapatkan semua warisan yang dikategorikan dalam harta
pusaka tinggi. Dalam adat Minangkabau sendiri dikenal dengan dua harta warisan yaitu harta pusaka
tinggi dan harta pusaka rendah. Harta pusaka tinggi adalah harta yang telah diwariskan secara turun-
terumun, yang tidak boleh ditambah dan dikurangi jumlahnya. Harta ini harus dipelihara dengan baik.
Harta pusaka rendah adalah harta pusaka yang dimiliki oleh hasil kerja keras kedua orang tua, bukan
warisan dari turunan sebelumnya. Harta pusaka rendah ini dapat dibagi kepada anak laki-laki sesuai
dengan hukum yang berlaku secara agama dan secara umum.
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Anak Perempuan Dalam Pitaruah Ayah
Masyarakat Minangkabau sangat bangga jika memiliki seorang anak perempuan. Hal ini
tergambar dengan pemilihan metafora yang banyak tentang bagaimana orang tua sangat menanti
kelahiran anak perempuan dan menjaganya dengan hati-hati. Kok buliah pintak jo pinto dapek juo lah
anak padus,  gunonyo anak parampuan, panyambuang kato katurunan, kabaniah pampang bia bayiak
(jika boleh memohon dan meminta dapat juga lah anak perempuan, gunanya anak perempuan,
penyambung kata keturunan, untuk benih yang terpampang agar baik). Karena Minangkabau menarik
keturunan dari garis ibu, maka jika dalam satu keluarga tidak ada anak perempuan secara adat keluarga
tersebut tidak memiliki generasi penerus.
Masyarakat Minang memandang bahwa anak perempuan usia 15 tahun sudah memasuki masa
dewasa. Hal ini tergambar dengan pemilihan kalimat Kau ko manjalang gadih nak, kini lah masuak limo
baleh. Nan saibarat bungo jolong kambang, mahijau pucuak pangarang, aria kalupak managahnyo,
tangkai lamah, tampuak bagatah, rono jilah, kain bakilek sadang dibuai-buai angin (kamu ini menjelang
gadis nak, sekarang sudah masuk lima belas. Yang ibarat bunga akan kembang, menghijau di pucuknya,
susah kelopak menahannya, tangkai lemah tampuk bergetah, bentuk menarik, kain mengkilat sedang di
buai-buai angin).
Pada ungkapan tersebut ada kata manjalang gadih, lah masuak limo baleh yang berarti mulai memasuki
usia lima belas tahun dan beranjak dewasa. Anak berusia lima belas tahun diibaratkan seperti sebuah
sebuah bunga yang baru mekar, ibarat pucuk daun yang masih segar dipandang, dan siapapun akan
tergoda melihatnya.Karena itu mulai dari usia lima belas tahun anak perempuan harus diingatkan akan jati
dirinya. Harus hati-hati menjaga diri dan martabat keluarga. Jangan sampai salah arah apalagi tergoda
dengan godaan laki-laki, kerana pada usia tersebut perempuan seperti bunga yang ingin dihinggapi oleh
kumbang manapun. Seperti yang terungkap dalam metafora Harum malinteh bilang kampuang, rauik
lantiak pamenan mato, tadayuak kumbang jo udaro, tatagum labah sadang tabang, samo saniyaik
sacitoan, hinggok sarato nan lain (harumnya sampai ke beberapa kampung, bentuk cantik permainan
mata, terhanyut kumbang diudara, tertegum lebah yang sedang terbang, sama seniat setujuan untuk
mendekati).
Saat beranjak dewasa, anak perempuan langsung diikat dengan aturan-aturan yang berlaku dalam
masyarakat. Bagaimana ia harus bersikap, berpenampilan, berbicara, dan bertindak. Pandangan
masyarakat terhadap harkat dan martabat perempuan masih dilihat dari keturunan dan masa lalu ibu dari
perempuan tersebut. Jika seorang perempuan memiliki martabat yang tinggi maka ia akan melahirkan
keturunan yang memiliki martabat tinggi pula.
Anak perempuan diharuskan berkata yang sopan meskipun sebenarnya tidak suka. Tujuan dari
tindakan ini agar lawan bicara tidak merasa tersinggung. Elok-elok maurak kato nak, urang jan dikasai
apolagi diagiah malu (bagus-bagus memilih kata, orang jangan dikasari, apalagi diberi malu) maksudnya
adalah dalam berbicara jangan langsung mengatakan apa yang dipikirkan, tapi pikirkan dulu baik-baik
apa yang akan dikatakan agar orang yang mendengar tidak tersinggung. Dalam memilih kata-kata anak
perempuan sudah diwajibkan pandai menggunakan kato nan ampek (kata yang empat) yaitu kata
mendaki, kata mendatar, kata menurun, dan kata melereng, dimana penggunaan setiap jenis kata-kata ini
tergantung konteks dan usia lawan bicaranya.
Saat memilih calon suami, anak gadis tidak diperbolehkan melihat laki-laki dari kedudukan dan
harta yang dimiliki oleh laki-laki keluarga laki-laki. Yang paling diutamakan adalah rasa tanggung jawab
dari seorang laki-laki. Hal ini barangkali berkaitan dengan masalah harta warisan yang jatuh ke pihak
perempuan di Minang. Jika hanya memilih laki-laki yang berasal dari keturunan yang kaya maka setelah
menikah harta itu tetap tidak akan didapatkan karena ia sebagai laki-laki tidak punya hak apa-apa atas
kekayaan keluarganya. Yang paling penting ketika memilih calon suami adalah kesanggupan dan
tanggung jawab laki-laki dalam berumah tangga. Apakah ia sanggup untuk mencari nafkah diluar rumah
atau tidak? Sebab setelah menikah perempuan diperuntukkan untuk berada di rumah.
Peranan Perempuan Yang Telah Menikah
Jika seorang perempuan sudah berkeluarga, maka ia lebih diprioritaskan untuk tinggal dirumah.
Manjaga dan memelihara anak, suami, dan hartanya. Baik harta warisan maupun harta yang dimiliki
selama ia bersuami. Keistimewaan perempuan disini tergambar dengan falsafah kok ado di nan laki-laki
mancari, nan padusi mananti, ibarat busi mancari anao, anao mananti dirumpunnyo (jika ada bagi yang
laki-laki mencari, yang perempuan menanti, ibarat busi mencari anao, anao menanti dirumpunnya).
Ungkapan laki-laki mancari dan padusi mananti disini sangat menegaskan bahwa tanggung jawab
mencari nafkah dan memenuhi segala kebutuhan hidup adalah laki-laki. Yang bekerja diluar rumah
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adalah laki-laki, bukan perempuan. Perempuan hanya bertanggung jawab dengan masalah-masalah yang
ada di rumah. Ia tidak diizinkan untuk keluar rumah mencari nafkah. Namun, saat sekarang sudah ada
perempuan-perempuan yang bekerja diluar rumah seiring dengan perkembangan zaman. Asalkan ada izin
dari suami maka tidak ada masalah.
Meskipun kedudukan perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki, namun ia tetap harus berada
dibawah laki-laki. Sebab yang menjadi pemimpin tetap seorang laki-laki. Perempuan Minang tetap harus
tunduk dan patuh terhadap suaminya. Hal ini diungkapkan melalui ungkapan kalian ko barasal dari
tulang laki-laki. patahan rusuak nan kida nan bawah (Kalian ini berasal dari tulang laki-laki, patahan
rusuk yang kiri bagian bawah). Dari pemilihan kata patahan rusuak mencerminkan bahwa masyarakat
Minang memandang dan meyakini seorang perempuan diciptakan dari bagian tubuh laki-laki, yaitu tulang
rusuk. Kata-kata nan kida nan bawah berimplikasi bahwa selain perempuan itu bagian dari laki-laki, ia
berada dibawah laki-laki dan laki-laki berkewajiban melindunginya.
Akibat dari penarikan garis keturunan dari pihak ibu, maka dalam adat Minang laki-laki ibarat
abu diaatas tungku. Ia bisa pergi kapan saja jika ia merasa sudah tidak memiliki kecocokan dengan
istrinya. Jika terjadi perceraian dalam masyarakat Minang, anak akan ikut kepada ibu, sedangkan bapak
tidak bertanggung jawab apa-apa selain memberi nafkah. Namun secara adat hal tersebut juga tidak
disebutkan secara tertulis, hanya secara lisan saja. Peranan perempuan disini jadi semakin sulit karena ia
harus pandai-pandai terhadap suaminya. Jangan sampai terjadi perceraian. Perempuan lebih diminta untuk
patuh dan taat pada suami. Ungkapan patuah ka pa mimpin, jauhi pantangannyo (patuh kepada
pemimpin, jauhi pantangannya) jelas mengisyaratkan perempuan berada di bawah laki-laki.
Dalam berumah tangga perempuan Minang diberikan tiga falsafah agar rumah tangga berjalan
baik.Falsafah yang pertama yaitu sanangkan hatinyo (senangkan hatinya).Falsafah ini mengandung
pengertian bahwa seorang perempuan harus bisa menyenangi hati suami ketika suami berada di rumah.
Istri harus bisa menjadi penyemangat suami untuk bekerja dan mencari nafkah. Selain itu istri juga harus
bisa mengiyakan apa pun perkataan suaminya. Meskipun terkadang tidak suka, tapi harus membantah
dengan cara yang baik. Dengan tutur kata yang lembut dan halus.
Falsafah yang kedua yaitu manjokan saleronyo (manjakan seleranya).Dalam hal ini bukan berarti
seorang istri harus setiap hari menyediakan beraneka ragam makanan ketika suaminya pulang. Tapi lebih
kepada mengerti dan memahami kapan suami merasa haus, makanan apa yang ia inginkan hari ini dan
besok, kapan ia merasa ingin makan, dan lain sebagainya. Hal ini sesuai juga dengan pepatah Minang,
jika seorang laki-laki bisa ditaklukkan melalui isi perutnya. Artinya seorang perempuan mau tidak mau
harus bisa masak. Minimal masakan yang disukai oleh suaminya.
Falsafah yang ketiga adalah manyayangi panenannyo (menyukai mainannya). Jika suami suka
memelihara binatang seperti burung maka sebagai istri yang baik minimal melihat sangkarnya apakah
masih ada minuman atau makanan burung tersebut selama suami tidak berada di rumah untuk mencari
nafkah. Dengan ketiga falsafah ini diharapkan rumah tangga yang dibangun utuh selamanya.
Masyarakat Minang memiliki keunikan tersendiri saat memiliki suami. Perempuan Minang tidak
diperbolehkan untuk memuji suaminya kepada orang lain. Apalagi mengatakan kelebihan-kelebihan
suaminya terhadap tetangga dan orang lain. Ada sebuah ungkapan jan mangatokan suami bantuak iko
bantuak itu (jangan mengatakan suami seperti ini seperti itu). Ungkapan ini tidak hanya berlaku untuk
perbuatan atau perkataan yang negatif tetapi juga perkataan dan perbuatan yang positif pun tidak boleh
disebutkan pada orang lain. Sebenarnya hal ini dikhawatirkan menimbulkan gunjingan ditengah-tengah
masyarakat. Sebab kenyataannya tidak akan semua orang senang dengan hal tersebut. Pasti ada orang-
orang tertentu yang tidak senang atas apa yang diraih oleh orang lain. Pujian terhadap suami dengan
mengatakan kelebihannya pada orang lain inilah yang nantinya bisa menimbulkan hal negatif dimata
orang yang tidak menyukainya.
Simpulan
Masyarakat Minang menganut sistem matrilineal atau menarik garis keturunan dari pihak ibu.
Secara tidak langsung adat telah menggariskan bahwa seorang perempuan dalam masyarakat Minang
memiliki kedudukan yang lebih istimewa dibandingkan laki-laki. Namun, kenyataannya kedudukan yang
telah digariskan oleh adat ini tidak merugikan pihak laki-laki sama sekali. Peranan perempuan dalam adat
dan kehidupan diatur oleh Adaik basandi syara’, syara’ basandi Kitabullah, syara’ mangato adaik
mamakai.
Perempuan di Minang sejak remaja telah diingatkan akan kedudukannya ini. Peringatan tersebut
tertuang dalam bentuk sastra lisan yang dikenal dengan “Pitaruah Ayah”. Sastra ini terus dikembangkan
oleh masyarakat penuturnya hingga sekarang bahkan telah dibuat dalam bentuk rekaman. Dalam Pitaruah
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Ayah seorang anak perempuan mulai dari usia lima belas tahun telah diingatkan akan fungsi dan peranan
yang harus dijalaninya kelak. Anak perempuan harus pandai menjaga diri dan kehormatan keluarga ketika
belum menikah.
Perempuan yang telah menikah diberi gambaran akan sikap dan perbuatan yang harus dijalaninya
agar menjadi seorang istri yang baik, patuh dan taat pada suami. Meskipun dalam lingkungan sosial dan
secara adat ia diberikan keistimewaan tetapi dalam rumah tangga ia tetap menjalankan fungsi dan
perannya layaknya seorang istri yang taat pada suami.
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